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“Magister Teknologi Informasi, Fakultas Teknologi Informasi, Sekolah Tinggi Teknik Surabaya, Indonesia

Abstract

PT ABC is one of the private companies in Indonesia which is the Fast-Moving Consumer Goods (FMCG) industry. PT ABC
divided sales categories into 2 types, exports and local sales. This sales process was included in the SAP Sales and Distribution
(SD) module. But until now there has been no analysis conducted by the company to evaluate the sales business process. Evaluation
of the sales business process uses one part of the mining process that is conformance checking. This research found 18 business
process variants from 4614 event logs. After evaluating 18 business process variants, a fitness value calculation of 0.90 is obtained,
this indicates that the sales business process at PT ABC is not yet perfect according to the SOP that have been set. From 18 variants
of business processes found, there was found one variant that was completely incompatible with SOP, a variant 8 and found also
variants that had carried out business processes in accordance with SOP, a variant 3.

Keywords: Heruristic Miner, Conformance Checking, ERP, Event log, Process mining, SAP

Abstrak

PT ABC. Adalah salah perusahaan swasta yang ada di Indonesia yang bergerak di bidang industry Fast Moving Consumer Goods
(FMCG).PT ABC membagi kategori penjualan menjadi 2 jenis,yaitu penjualan ekspor dan lokal.Proses penjualan ini termasuk
dalam salah satu modul dari SAP yaitu Sales and Distribution (SD). Namun sampai saat ini belum ada analisis yang dilakukan oleh
perusahaan untuk evaluasi proses bisnis penjualan tersebut. Evaluasi proses bisnis penjualan menggunakan salah satu bagian dari
process mining yaitu conformance checking. Pada penelitian ini ditemukan ada 18 variant proses bisnis dari 4614 event log. Setelah
dilakukan evaluasi dari 18 variant proses bisnis, didapatkan perhitungan nilai fitness sebesar 0.90, hal ini menandakan bahwa pada
pelaksanaan proses bisnis penjualan di PT ABC belum sempurna sesuai dengan SOP yang telah ditetapkan. Dari 18 variant bisnis
proses yang didapatkan ditemukan ada satu variant yang sama sekali tidak sesuai dengan SOP yaitu variant 8§ dan ditemukan juga
variant yang telah melaksanakan bisnis proses sesuai dengan SOP yaitu pada variant 3.

Kata kunci: Heruristic Miner, Conformance Checking, ERP, Event log, Process mining, SAP
© 2020 Jurnal SISFO
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1. Pendahuluan

Enterprise Resource Planning (ERP) adalah suatu sistem yang digunakan untuk mengintegrasikan dan mengkoor-
dinasikan informasi di setiap area proses/departement pada sebuah perusahaan [1]. Dengan menggunakan ERP dapat
mendukung operasi bisnis proses secara efisien dan dapat meningkatkan jumlah produksi.

PT ABC. adalah salah satu perusahaan mutlinasional yang ada di Indonesia yang bergerak di bidang Fast Moving
Consumer Goods (FMCG). Dengan menggunakan ERP SAP bisnis proses pada PT ABC telah menghasilkan kuantitas
penjualan produk yang besar dan dengan frekuensi yang tinggi dibandingkan dengan sebelum menggunakan SAP. PT
ABC membagi kategori penjualan menjadi 2 jenis, yaitu penjualan ekspor dan penjualan lokal. Untuk mencapai
hasil yang maksimal PT ABC menerapkan Standard Operational Procedure (SOP) sebagai acuan untuk melakukan
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berbagai proses, serta alur data yang terintegrasi pada setiap departement dan antar fungsi. Namun dalam prakteknya
terdapat kemungkinan isu terkait bisnis proses yang dilaksanakan dilapangan berbeda dengan yang telah ditetapkan
oleh perusahaan.

Dengan mengimplementasi SAP proses penjualan yang dilakukan oleh perusahaan menjadi terbantu dan data yang
dihasilkan dapat saling terintegrasi. Namun belum ada analisis yang pernah dilakukan oleh perusahaan untuk evaluasi
mengenai proses bisnis penjualan produk ke pelanggan, Pemahaman ini akan memberikan pengetahuan lebih dalam
kepada manajemen terhadap pengukuran kinerja atau evaluasi pelaksanaan dari tiap aktivitas dalam bisnis proses dari
setiap department, agar dapat diidentifikasi dan selanjutnya dilakukan perbaikan.

Process mining adalah teknik evaluasi bisnis proses yang bertujuan untuk menjelaskan setiap proses berdasarkan
pengamatan pada event log yang didapatkan dari data real transaksi yang terjadi pada sebuah perusahaan, untuk ke-
mudian dilakukan analisis agar diperoleh informasi yang bermanfaat [1].

Penelitian ini berfokus pada salah satu tipe process mining, yaitu Conformance Checking yang bertujuan untuk
mengevaluasi pelaksanaan proses bisnis penjualan apakah sudah sesuai dengan SOP yang ditetapkan atau belum.
Karena Conformance Checking pada process mining bertujuan untuk melakukan pengamatan terhadap kecocokan alur
proses bisnis antara SOP dengan yang real terjadi di lapangan berdasarkan data event log yang didapatkan dari SAP.

2. Tinjauan Pustaka

Bagian ini terdiri dari uraian mengenai tinjauan pustaka dan penelitian sebelumnya yang memiliki keterkaitan
terhadap penelitian ini.

2.1. Proses Bisnis

Proses bisnis yaitu kumpulan aktivitas yang rinci secara umum disebut dengan event, yang dibedakan kedalam 3
jenis proses, yaitu proses operasi, proses informasi, dan proses manajemen [2]. Proses operasi adalah serangkaian
peristiwa operasional proses penyediaan produk kepada pelanggan. Proses informasi adalah proses yang digunakan
untuk pencatatan data transaksi, pemeliharaan data, dan pelaporan kepada manajemen. Proses manajemen adalah
sebuah proses pengambilan keputusan dan kebijakan untuk kepentingan perusahaan berdasarkan input dari proses
operasi dan proses informasi. Proses bisnis bisa menjadi usang dan ketinggalan jaman. Oleh karena itu sebelum segala
jenis analisis diterapkan pada proses bisnis sangat penting untuk mengetahui seberapa baik proses bisnis tersebut [3].

2.2. ERP

Enterprise Resource Planning (ERP) merupakan sebuah perangkat lunak yang ditujukan untuk mengintegrasikan
dan mengkoordinasikan informasi di setiap area proses / departement pada sebuah perusahaan. Dengan menggunakan
ERP dapat mendukung operasi bisnis proses secara efisien. Beberapa penelitian telah mengungkapkan manfaat setelah
mengimplementasi ERP, namun tidak selamanya sistem ERP akan dapat berjalan lancar dan memberikan manfaat
untuk perusahaan yang menggunakannya [4].

2.3. SAP

SAP merupakan singkatan dari System analyse und Programmentwicklung (sistem, aplikasi dan produk), SAP
berasal dari jerman yang diciptakan pada tahun 1972 adalah 5 mantan karyawan IBM (Hans - Werner Hector, Dietmar
Hopp, Hasso Plattner, Klaus Tschira, danClaus Wellenreuther). Memiliki tujuan yang sekaligus mencerminkan tujuan
perusahaan yaitu untuk membuat dunia menjadi lebih baik dan meningkatkan kehidupan manusia. Dengan tujuan
tersebut SAP telah menjadi perusahaan perangkat lunak terbesar ketiga di dunia, serta menjadi pionir untuk kate-
gori aplikasi [S]. SAP memproduksi banyak produk yang bertujuan untuk mendukung kelangsungan proses industri
perusahaan, salah satunya adalah Enterprise Resource Planning (ERP). Melalui aplikasi ini, suatu industri dapat men-
gatasi berbagai macam kebutuhan data yang berbeda pada setiap department dalam waktu yang sama hanya dengan
satu aplikasi [6]. Pada tahun 2004 SAP R/3 merubah nama menjadi SAP ECC (ERP Central Component).

2.4. Process Mining

Process mining merupakan suatu teknik dalam menganalisa proses bisnis yang bertujuan untuk menciptakan se-
buah model / graph secara otomatis yang berisi informasi tentang perilaku berdasarkan pengamatan event log [4]. Pada
saat ini process mining bisa diterapkan pada banyak bidang seperti bisnis [7], lingkungan hidup [8] [9], smartphone
[10], dan penipuan / fraud [11] [12]. Process mining juga bisa bersifat deskriptif atau perspektif [13].

Process mining dapat mengetahui secara nyata proses bisnis dilakukan, serta dapat mengamati perbedaan dengan
cara membandingkan proses bisnis yang telah terbentuk. Process mining bisa digunakan secara maksimal, dengan
memilih salah satu dari 3 jenis proses mining, yaitu [14]:
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1) Discovery. Menciptakan sebuah model tanpa memberikan informasi mengenai model tersebut, hanya dari event
log yang ada.

2) Conformance. Menemukan kecocokan dan keserasian antara model proses yang terbentuk dari event log dengan
model proses yang telah dibentuk sebelumnya.

3) Enhancement. Bukan hanya memastikan keserasian dan kecocokan model, tetapi juga bisa meambah kualitas
dari model yang sudah ada.

2.5. Conformance Checking

Conformance checking menghubungkan peristiwa dalam event log dalam model proses dan membandingkan ke-
duanya, tujuannya adalah untuk menemukan kesamaan dan perbedaan antara model proses yang ditentukan dengan
model proses yang sedang terjadi [15]. Pemeriksaan kecocokan dilakukan dengan cara event log yang sedang terjadi di
replay atau di jalankan diatas model proses yang sudah ditentukan untuk menemukan adanya perbedaan yang mungkin
saja menunjukan penipuan / fraud dan ketidakefisienan proses, dan untuk menemukan kesamaan model proses yang
nantinya dapat digunakan untuk mengukur kinerja proses tersebut / time performance. Teknik conformance checking
selalu membutuhkan pross model dalam bentuk petri net [16] [17].

2.6. Heuristic Miner

Heuristic miner merupakan hasil peningkatan lebih lanjut dari algoritma alpha, dengan memperhitungkan frekuensi
urutan relasi/hubungan dalam sebuah event log. kondisi tersebut dapat membuat heuristic miner menangani noise/
gangguan yang berada didalam data, dan juga dapat menentukan bagaimana proses utama sistem. Heuristic miner
memperhitungkan alur aktivitas dalam setiap proses [18]. Heuristic miner mampu menemukan pola yang parallel
(AND) atau pilihan tunggal (XOR) [19].

2.7. Petrinet

Petri Net diciptakan oleh Carl Adam Petri pada tahun 1962, merupakan alat yang digunakan untuk mempermudah
pemahaman secara visual dalam bentuk model / graph dari perilaku sistem. Model / graph ini menjelaskan sistem
sebagai sebuah alur yang terdiri dari places, transitions, dan arcs. Dimana dalam place bisa saja terdapat token yang
dapat berpindah ke place lainnya. Model Petri Net dapat diperoleh penjelasan bagaimana gambaran sebuah sistem
dengan banyak entity yang terjadi dan berinteraksi secara bersamaan. Sehingga dapat diperoleh pemahaman terhadap
alur dari suatu system [20]. Petri net dapat memulai dengan proses A dan selesai dengan proses Z, proses-proses ini
diwakili oleh transisi. Setelah menjalankan proses A selanjutnya secara parallel / pilihan sampai ke proses Z [21].

2.8. Penelitian Sebelumnya

Penelitian yang dilakukan oleh A Rozinat & W. M. P. Van Der Aalst mengusulkan metode conformance checking
untuk mendeteksi kesesuaian proses dalam sebuah bisnis proses. Setiap proses memiliki peran yang pentingdalam-
bisnis yang dilakukan oleh perusahaan [22]. Process mining bertujuan untuk mengevaluasi apakah skenario bisnis
proses yang berjalan pada perusahaan apakah sudah sesuai dengan skenario bisnis proses yang sudah ditetapkan oleh
perusahaan. Conformance checking dapat memodelkan bisnis proses dengan tepat dan dapat menentukan jika ada
kemungkinan perbedaan.

Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Rahmawati dkk mengusulkan algoritma heuristic miner untuk mendeteksi
adanya penipuan pada proses pengadaan barang dan jasa. Penipuan dapat dideteksi melalui process mining. Pro-
cess mining merupakan suatu cara yang memungkinkan untuk menganalisis proses bisnis berdasarkan event log [23].
Process mining digunakan untuk mendeteksi adanya indikasi kecurangan dalam bisnis proses dengan memeriksa keti-
dakcocokan antara event log yang berjalan pada system informasi dengan bisnis proses yang telah dibuat oleh perusa-
haan. Tujuan utama dalam pemakaian process mining adalah Accuracy dan Comprehensibility yang berfokus pada
ketepatan ketelitian visualisasi proses bisnis yang diekstraksi dari event log, sedangkan komprehensibilitas mudah
untuk memahami bisnis proses yang terjadi pada event log.

Penelitian yang dilakukan oleh Javier de San Pedro & Jordi Cortadella, adalah menjelaskan bahwa Visualisasi san-
gat penting untuk memahami model yang diperoleh dengan process mining. Representasi visual yang jelas dan efisien
membuat informasi yang diberikan lebih mudah diakses dan dapat dianalisis [24]. Penelitian yang dilakukan oleh
Javier dkk menyajikan pendekatan baru untuk menghasilkan model proses dengan tata letak visual yang bagus yang
bernama petri net. Satu set model petri net, masing-masing mencakup sebagian dari proses sebuah event log. Dalam
banyak kasus, petri net sudah bisa untuk memvisualisasikan bagian yang signifikan dari perilaku yang dihasilkan oleh
log.
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Tabel 1. Inisialisasi Nama Proses.

Kode Nama Proses
Purchase Order
Review Order
Sales Order
Delivery Order
Good Issue
Shipment Plan
Shipment ETD
Shipment ETA
Shipment Cost
Invoice

“——=TQmmoaQwm»

3. Metodologi

Bagian Metodologi terdiri dari uraian tahapan penelitian yang berisi tentang alur proses bisnis penjualan, arsitektur
sistem, heuristic miner, petrinet dan conformance checking.

3.1. Alur Proses Bisnis penjualan

Alur proses bisnis penjualan di PT ABC yang sudah didokumentasikan dalam menjadi SOP yaitu:

1) Purchase Order
2) Review Order
3) Sales Order

4) Delivery Order
5) Good Issue

6) Shipment Plan
7) Shipment ETA
8) Shipment ETD
9) Shipment Cost
10) Invoice.

Untuk memudahkan dalam proses analisa, maka nama activity diinisalisasikan dengan menggunakan huruf seperti
pada Tabel 1.

3.2. Arsitektur Sistem

Arsitektur sistem yang diterapkan dalam penelitian ini dimulai dengan proses pengumpulan data log dari SAP yang
masih dalam bentuk .csv lalu mengurutkan menjadi beberapa case. setelah itu mengidentifikasi alur proses dengan
menggunakan heuristic miner kemudian menghitung nilai fitness. Setelah mendapatkan nilai fitness lalu memeriksa
apakah data transaksi yang teliti sudah sesuai dengan proses yang sudah ditetapkan oleh perusahaan atau belum,
nilai kesesuaian/kecocokan adalah 1, jika nilai fitness yang dihasilkan mendekati 1 maka data yang diteliti mendekati
sesuai dan jika nilai fitness yang dihasilkan semakin jauh dari 1 maka data yang diteliti bisa dikatakan jauh dari sesuai.
Arsitektur sistem diusulkanditunjukkan pada Gambar 1.

3.3. Heuristic Miner

Heuristic miner adalah algoritma yang menggunakan pendekatan local untuk membuat sebuah model dari proses/
aktivitas A dan B, heuristic miner dibagi menjadi tiga proses yaitu [25] :

e Menghitung relasi dependency (=)

A B| - |B A
Ay B= |A >w Bl - |B >w Al M
|A>w B|+|B>w Al + 1

— A =y B menandakan nilai dependency antara proses A dengan proses B.

— |A >w B| menandakan frekuensi banyaknya proses A yang mengikuti proses B.
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= )
]

Ekstraksi data SAP

'
 Daa fAP 7

Identifikasi alur dengan
heuristic miner

:

/ Petri Iet /

Menghitung Nilai
Fitness

!
/ Milai Fitness /

Tidak @ fa

¥ L

Terdeteksi indikasi Terdeteksi indikasi
tidak sesuai (F =< 1) sesuai (F= 1)

'

Hasil pengecekan
nilai fitness

o= D

Gambar 1. Arsitektur Sistem

— |B >w A| menandakan frekuensi banyaknya proses B yang mengikuti proses A.

e Menghitung relasi AND/XOR (A®)

|B >w C|—|C >w B
A=y (BAC) = 2
=w B A = e A Sy O+ 1 2)

e Membuat dependency graph (=')
|A >>w B|
A=l B="—"""— 3
—w B+1 3)
Setelah mendapatkan hasil dari perhitungan dependency maka selanjutnya memodelkan hasil perhitungan ke dalam

bentuk graph (heuristic net).

3.4. Petrinet

Petri net adalah grafik terarah yang memiliki 3 jenis node, yaitu tempat, transisi dan arcs. Tempat, transisi dan arcs
terhubung dalam haluan. Petrinet dapat didefinisikan sebagai sepasang 4 tupel (P, T, A, W) di mana:
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e P adalah himpunan yang terdiri dari tempat, P = p1, p2, ... pn
e T adalah himpunan yang terdiri dari transisi, T = tl, t2, ... tn
e A adalah himpunan yang terdiri dari arcs, A (P x T) u (T x P)
e W adalah fungsi bobot, W: A 1,2,3

3.5. Conformance Checking

Conformance checking menghubungkan peristiwa yang ada pada event log ke dalam model proses dan memband-
ingkan keduanya, tujuannya adalah untuk menemukan kesamaan dan perbedaan antara model proses yang ditentukan
dengan model proses yang sedang terjadi. Pada penelitian ini akan menggunakan nilai fitness dengan formula sebagai
berikut:

e F adalah nilai fitness

n adalah proses dari jejak i

m adalah jumlah token yang hilang dari jejak i

c adalah jumlah token yang dipakai dari jejak i

r adalah jumlah token yang baru dari jejak i

p adalah jumlah token yang dihasilkan dari jejak i

L Dm0 Yy it
= (1 =1 MCi ) ¥ 2 (1 D=1 ”ipi) @

4. Hasil dan Pembahasan

PT. ABC telah mengimplementasi SAP SD, dimana SAP SD digunakan untuk mengintegrasikan data antar de-
partment untuk kepentingan proses penjualan terhadap pelanggan. Dengan menggunakan SAP SD bisnis proses pada
PT ABC telah menghasilkan kuantitas penjualan produk yang besar dan dengan frekuensi yang tinggi dibandingkan
dengan sebelum menggunakan SAP SD. Dimana penjualan produk diawali dengan adanya Purchase Order (PO) atau
tidak dengan PO dari pelanggan, kemudian dibuat Review Order (RO) dan Sales Order (SO), setelah dilakukan eval-
uasi dan jika sudah sesuai, proses selanjutnya dengan membuat Delivery Order (DO). Proses selanjutnya pembuatan
dokumen Shipment Plan dan Shipment Cost. Setelah itu proses diakhiri dengan pengiriman dokumen Invoice/Billing.
Pada saat ini belum ada analisis yang pernah dilakukan oleh perusahaan untuk evaluasi mengenai proses bisnis pen-
jualan produk ke pelanggan, Informasi ini akan memberikan pengetahuan lebih detil kepada manajemen terhadap
pengukuran kinerja atau evaluasi pelaksanaan dari tiap aktivitas dalam proses bisnis dari setiap department, agar dapat
dideteksi dan selanjutnya dilakukan pembenahan.

4.1. Dataset

Dataset yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah data transaksi penjualan selama tahun 2017 yang di
ekstraksi dari SAP sebanyak 4614 transaksi. Berikut contoh dari dataset yang akan digunakan untuk penelitian, ditun-
jukkan pada Tabel 2.

4.2. Pengelompokan berdasarkan pelaksanaan proses bisnis

Berdasarkan data event log ekstraksi SAP dan kemudian didapatkan beberapa variant seperti yang ditunjukkan
pada Tabel 3.
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Tabel 2. Dataset Event log Ekstraksi dari SAP.

Caseld Activity Start Finish Actor User
Case 1 Review Order 05.12.2016 05.12.2016  Marketing =~ MKTEXPO2A
Case 1 Sales Order 05.12.2016  05.12.2016  Marketing MKT.VERA
Case 1 Delivery Order 03.01.2017 03.01.2017 Cold Storage SCS18
Case 1 Good Issue 03.01.2017 03.01.2017 Cold Storage SCS18
Case 1  Shipment Plan 15.12.2016 15.12.2016 Exim EXIMO025
Case 1 Shipment ETD 15.12.2016 15.12.2016 Exim EXIMO025
Case 1  Shipment Cost 18.12.2016 18.12.2016 Exim EXIMO025
Case 1 Invoice 04.01.2017 04.01.2017 Exim EXIMO025
Case2 Review Order 01.11.2016 01.11.2016  Marketing MKT.VERA
Case 2 Sales Order 01.11.2016 01.11.2016  Marketing MKT.VERA
Case2 Delivery Order 04.01.2017 04.01.2017 Cold Storage SCS18
Case 2 Good Issue 04.01.2017 04.01.2017 Cold Storage SCS18
Case2  Shipment Plan 28.12.2016 28.12.2016 Exim EXIMO025
Case2 Shipment ETD  28.12.2016 28.12.2016 Exim EXIMO025
Case2  Shipment Cost 16.01.2017 16.01.2017 Exim EXIMO025
Case 2 Invoice 04.01.2017 04.01.2017 Exim EXIMO025
Case3 Review Order 09.12.2016 09.12.2016  Marketing MKT.VERA
Case 3 Sales Order 09.12.2016  09.12.2016 ~ Marketing MKT.VERA
Case 3 Delivery Order 04.01.2017 04.01.2017 Cold Storage SCS18
Case 3 Good Issue 04.01.2017 04.01.2017 Cold Storage SCS18
Case3  Shipment Plan 22.12.2016 22.12.2016 Exim EXIMO025
Case 3 Shipment ETD 22.12.2016 22.12.2016 Exim EXIMO025
Case 3  Shipment Cost 16.01.2017 16.01.2017 Exim EXIMO025
Case 3 Invoice 05.01.2017 05.01.2017 Exim EXIMO025
Case4 Review Order 15.11.2016 15.11.2016  Marketing MKT.VERA
Case 4 Sales Order 15.11.2016  15.11.2016  Marketing MKT.VERA
Case4 Delivery Order 05.01.2017 05.01.2017 Cold Storage SCS18
Case 4 Good Issue 05.01.2017 05.01.2017 Cold Storage SCS18
Case 4  Shipment Plan  15.11.2016 15.11.2016 Exim EXIMO025
Case4 Shipment ETD 15.11.2016 15.11.2016 Exim EXIMO025
Case 4  Shipment Cost 16.01.2017 16.01.2017 Exim EXIMO025
Case 4 Invoice 06.01.2017 06.01.2017 Exim EXIMO025
Case 5 Sales Order 26.12.2016  26.12.2016  Marketing CRABOB
Case 5 Delivery Order 06.01.2017 06.01.2017 Cold Storage CRABOB
Case 5 Good Issue 09.01.2017 09.01.2017 Cold Storage CRABOB
Case 5 Shipment Plan  26.12.2016 26.12.2016 Exim EXIMO025
Case 5 Shipment ETD 26.12.2016 26.12.2016 Exim EXIMO025
Case 5 Shipment Cost 16.01.2017 16.01.2017 Exim EXIMO025
Case 5 Invoice 09.01.2017  09.01.2017 Exim EXIMO025
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Tabel 3. Variant Proses.

Variant Nama Proses
Variant 1 B,C.D.E.FGH,J
Variant 2 B,C,D.E.EG,LJ
Variant 3 A,B,C,D,EF,GH,LJ
Variant 4 C,D,E.FG,H,LJ

Variant 5 B,C.D,E,J
Variant 6 CD,EEG,LJ
Variant 7 A,B,C,D.E,EG,LJ
Variant 8 C,D,E)J
Variant 9 B,.D.EEG,LJ
Variant 10 B,.C.D.EEG,]
Variant 11 C,D.EG,LJ
Variant 12 B,C,D.E.F,G
Variant 13 B.D,EG,L]J
Variant 14 B.C.E,EG,LJ
Variant 15 B.D.E.G,I,J

Variant 16 B.C.D,EG,L]J
Variant 17 B,C,.D,E,F,G,H,1
Variant 18 A,B,C,D,E,J

4.3. Identifikasi Alur Proses Bisnis
Alur proses bisnis yang dapat didentifikasi oleh heuristic miner dapat dilihat pada Gambar 2.

1) Dari total sebanyak 4614 transaksi, diidentifikasi ada sebanyak 640 transaksi yang melakukan proses A.
2) Dari 640 transaksi yang melakukan proses A, kesemua transasksi tersebut melanjutkan untuk melakukan proses
B.
3) Teridentifikasi ada 4324 transaksi yang melakukan proses B.
4) Dari 4324 transaksi yang melakukan proses B, setidaknya ada 4319 transasksi yang melanjutkan untuk melakukan
proses C.
5) Teridentifikasi ada 4609 transaksi yang melakukan proses C.
6) Dari 4609 transaksi yang melakukan proses C, setidaknya ada 4608 transasksi yang melanjutkan untuk melakukan
proses D.
7) Teridentifikasi ada 4613 transaksi yang melakukan proses D.
8) Dari 4613 transaksi yang melakukan proses D, setidaknya ada 4610 transasksi yang melanjutkan untuk melakukan
proses E.
9) Teridentifikasi ada 4611 transaksi yang melakukan proses E.
10) Dari 4611 transaksi yang melakukan proses E, setidaknya ada 4541 transasksi yang melanjutkan untuk melakukan
proses F dan setidaknya ada 70 transaksi yang langsung melakukan proses J.
11) Teridentifikasi ada 4544 transaksi yang melakukan proses F.
12) Dari 4544 transaksi yang melakukan proses F, kesemua transaksi tersebut melanjutkan untuk melakukan proses
G.
13) Teridentifikasi ada 4545 transaksi yang melakukan proses G.
14) Dari 4534 transaksi yang melakukan proses G, setidaknya ada 3710 transasksi yang melanjutkan untuk melakukan
proses H dan setidaknya ada 832 transaksi yang langsung melakukan proses I.
15) Teridentifikasi ada 3710 transaksi yang melakukan proses H.
16) Dari 3710 transaksi yang melakukan proses H, kesemua transasksi tersebut melanjutkan untuk melakukan proses
L
17) Teridentifikasi ada 4542 transaksi yang melakukan proses I.
18) Dari 4542 transaksi yang melakukan proses I, setidaknya ada 4540 transasksi yang melanjutkan untuk melakukan
proses J.
19) Teridentifikasi ada 4612 transaksi yang melakukan proses J.
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4.4. Proses Heuristic Miner

Setelah melakukan identifikasi alur proses bisnis maka didapatkan graph (heuristic net) dapat dilihat pada Gambar
2 dan Gambar 3. Heuristic net yang dihasilkan merupakan perhitungan dari dua proses bisnis yang berbeda yaitu
proses bisnis yang sesuai dengan SOP dan proses bisnis hasil dari event log. Tujuan menghitung kedua proses bisnins
adalah untuk membandingkan hasil graph (heuristic net) nya, dimana graph dari proses bisnis SOP berjalan sesuai
dengan urutan tanpa ada ditemukan proses yang terlewati, sedangkan graph proses bisnis event log ditemukan adanya
beberapa proses yang tidak dijalankan secara urut.

Purchase Order
(complete)
Purchase Order +
{complete) Feview Order
¥ (complete)
Feview Order
(complete) *
Sales Order
¢ (cormplete])
Sales Order
(complete) *
¥ Delivery Order
Delivery Order (complete)
{complete)
¥ ¥
Good lssue Good ssue
(complete) I:IIII'I'lp|E1:Ej
Shiprment Plan
(complete)
Shiprrent Plan
{eomplete) +
I Shiprrent ETO
Shipment ETO (complete)
(complete)
¥ Shiprrent ETA
Shipment ETA (complete]
(complete)
¥ ¥
Shipment Cost Shipment Cost
{complete) (complete)
i ¥
huoice vaice
({complete) (complete)
Gambar 2. Petrinet Berdasarkan Model Event log. Gambar 3. Petrinet Berdasarkan Model SOP / Ekspektasi.

Heuristic net yang telah dihasilkan oleh heuristic miner akan dikonversi ke dalam bentuk petrinet dengan hasil
seperti pada Gambar 4 dan Gambar 5. Tujuan mengkonversi ke dua heuristic net adalah untuk membandingkan
kedua proses bisnis tersebut ke dalam bentuk petrinet tersebut Pap, diman petrinet dari proses bisnis SOP berjalan
sesuai dengan urutan tanpa ada ditemukan proses yang terlewati, sedangkan petrinet proses bisnis event log ditemukan
adanya beberapa proses yang tidak dijalankan secara urut.
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Stipment ETA
camplete

Stipment Plan
compiete:

Purchase Orer ReviewOrter Sales Ordler Delivery Order Goodlssue
complde compiete complete complete complete

Gambar 4. Petrinet Berdasarkan Model Event log.

Purchase Orer RevewOrter Sales Order Delivery Order Goodlssue Stipment Pian Stipment ETD Stipment ETA Stipment Cost Inveice:
complete compiete complete compiete: complete complete: cemplete. complete compiete: complete

Gambar 5. Petrinet Berdasarkan Model SOP / Ekspektasi.

4.5. Proses Conformance Checking

Penelitian ini menghitung nilai fitness dengan threshold 1, jika nilai fitness mendekati 1 maka variant proses
tersebut sudah mendekati sempurna, dan jika nilai fitness jauh dari 1 maka variant proses tersebut belum mendekati
sempurna. Threshold didapatkan dengan menghitung fitness berdasarkan variant proses yang melakukan semua alur
proses dengan sempurna menggunakan Equation 4. Perhitungannya sebagai berikut:

1 1x0 1 1x0
F=50-2)+5(1-%)
F=3(- )= 4)
f=31-0+3(1-0)
f=5M+351)
f=05+05
f=1
Evaluasi fitness untuk kedua model dapat dilihat pada Tabel 4.

5. Kesimpulan

Dari hasil penelitian process mining dengan menggunakan teknik conformance checking terhadap proses bisnis
penjualan ke pada pelanggan yang dilakukan oleh PT ABC, didapatkan beberapa kesimpulan. Analisa pelaksanaan
alur proses berdasarkan event log yang di ekstraksi dari SAP, yaitu: a) Terdapat beberapa ketidakcocokan antara proses
bisnis secara operasional dengan proses bisnis yang ditetapkan oleh perusahaan, b) Jumlah transaksi penjualan selama
kurun waktu 2017 yang tidak diproses sampai invoice / billing setidaknya ada 2 transaksi, c) Terdapat 18 variant proses
bisnis yang dihasilkan berdasarkan data event log dari SAP. Dari 18 variant bisnis proses yang didapatkan ditemukan
ada satu variant yang sama sekali tidak sesuai dengan proses bisnis yang ditetapkan oleh perusahaan yaitu variant 8,
dan ditemukan juga variant yang telah melaksanakan proses bisnis sesuai dengan yang ditetapkan oleh perusahaan
yaitu pada variant 3.

Namun demikian, ada beberapa yang perlu dipertimbangkan untuk dilakukan perbaikan dan pengembangan un-
tuk penelitian. Penelitian ini hanya berfokus pada salah satu teknik process mining yaitu conformance checking,
maka pada penelitian selanjutnya dapat dikembangkan untuk teknik process mining yang terakhir yaitu enhancement.
Penelitian berikutnya dapat dilanjutkan dengan mempertimbangkan integrasi antar modul SAP untuk mendapatkan
proses yang paling ideal dan efektif. Dalam upaya untuk menciptakan proses bisnis yang baik, maka dapat dibuat
standard operating procedure (SOP) yang terdokumentasi dengan baik untuk setiap prosesnya, dan disarankan untuk
melakukan update SOP secara berkala untuk mengurangi terjadinya perbedaan antara proses bisnis operasional dengan
proses bisnis yang sudah ditetapkan.
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